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Artikel ini bertujuan untuk memaparkan hasil penelitian tentang determinasi diri ma-
hasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Jakarta tahun angkatan 
2009-2013. Penelitian dilaksanakan di jurusan Bimbingan dan Konseling  Universitas 
Negeri Jakarta dengan populasi sebanyak 378 mahasiswa. Pengambilan sampel dilaku-
kan dengan teknik Proportional Random Sampling. Peneliti menggunakan 76 mahasiswa 
sebagai sampel penelitian atau 20% dari masing-masing jumlah populasi per angkatan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian  survey. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu kuesioner tentang determinasi diri yang merujuk pada teori Wehmey-
er (1997). Setelah dilakukan uji coba, didapatkan hasil 55 item valid dan uji reliabilitas 
menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan nilai 0.753 yang berarti masuk dalam 
kategori tinggi dan layak untuk dijadikan alat ukur. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tingkat determinasi diri mahasiswa BK UNJ berada pada kategori sedang 47.37%, ren-
dah 28.95%, dan tinggi  23.68%.Persentase tertinggi berada pada kategori sedang yang 
artinya mahasiswa cukup mampu untuk membuat pilihan, membuat keputusan, mengatasi 
masalah, menetapkan tujuan dan pencapaian, mengobservasi diri, ketrampilan mengeva-
luasi diri, ketrampilan memberi penguatan diri, cukup memiliki lokus kontrol atau pusat 
kendali internal, cukup memiliki pengaruh positif dari efikasi dan harapan, cukup memi-
liki kesadaran diri, dan cukup memiliki pengetahuan diri.
Kata Kunci : Determinasi Diri
Pendahuluan
Peserta	 didik	 perguruan	 tinggi	 atau	mahasiswa	
merupakan	peserta	didik	yang	berada	pada	jenjang	
tertinggi.	Dengan	berada	pada	jenjang	yang	paling	
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kaan	(Fajar,	2000).




nasi	 diri	 yang	 bertindak	 sesuai	 dengan	 pilihannya	


























tual	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 dengan	mereka	
yang	belajar	dengan	tujuan	agar	dapat	mengerjakan	
soal	 ujian.	 	Oleh	 karena	 itu,	 orang	 yang	memiliki	
prestasi	belajar	yang	tinggi	dapat	dipastikan	memi-
liki	determinasi	diri	yang	tinggi	(Mitaugh,	2003).
Namun,	 berdasarkan	 pengamatan	 peneliti,	 ma-
sih	banyak	mahasiswa	yang	dalam	kegiatan	berku-
liah,	 mereka	 melakukan	 sesuatu	 atas	 dasar	 kewa-
jiban	saja,	dan	hanya	menuruti	perintah	dari	dosen.	
Banyak	dari	mereka		yang	dalam	kegiatan	berkuli-











Hal	 ini	 juga	 terjadi	 pada	 mahasiswa	 jurusan	





di	 lingkungan	 jurusan	 BK	 UNJ	 menyatakan	 bah-
wa	sebagian	besar	dari	mereka	akan	membaca	bu-
ku	 dan	mencari	 informasi	mengenai	materi	 kuliah	
di	internet	jika	ada	tugas	dari	dosen	saja.	Selain	itu,	
sebagian	 besar	 dari	mereka	 juga	menyatakan	 bah-









Determinasi	 diri	 adalah	 ketika	 seseorang	 dapat	
menentukan	 tindakan	 seseorang	 secara	 mandiri,	
mengatur	 tingkah	 lakunya	 sendiri,	 memprakarsai	
dan	menanggapi	peristiwa	dengan	cara	yang	menun-
jukkan	 pemberdayaan	 psikologis,	 dan	 berperilaku	































acu	 pada	 satu	 set	 keterampilan	 yang	 lebih	 luas	
yang	 menggabungkan	 pembuatan	 pilihan	 se-













kungannya.	 Seperti	 halnya	 proses	 pembuatan	
pilihan,	ketrampilan	memecahkan	masalah	juga	
tertanam	di	 hampir	 semua	prosedur	 pembuatan	
keputusan.	Proses	membuat	keputusan	di-mulai	
dengan	membuat	 daftar	 pilihan	 yang	 sudah	 di-
identifikasi.	Praktisnya,	individu	harus	menggu-
nakan	 pemecahan	masalah	 sebelum	 terjadi-nya	
pembuatan	 keputusan.	 Dalam	 pemecahan	 ma-
salah,	 penekanan	 instruksional	 biasanya	 meli-
puti	 tiga	 titik	 fokus	 yaitu	 identifikasi	 masalah,	
penjelasan	masalah	dan	analisis,	dan	penyelesai-
an	masalah.	











5. Kemampuan mengobservasi diri
	 Menguji	keadaan	lingkungan	belajar,	dan	meng-
evaluasi	apa	yang	diinginkan.
6. Kemampuan mengevaluasi diri
	 Membandingkan	tingkah	laku	belajar	yang	dia-
wasi	sendiri	dengan	tujuan	yang	dicapai.
7. Kemampuan menguatkan diri
	 Berperan	 aktif	 dalam	 belajar,	 membuat	 jadwal	
penguat	 baru	 untuk	 lebih	 memotivasi	 dirinya	
dalam	belajar.
8. Lokus kontrol internal
	 Rotter	 dalam	Agran	mendefinisikan	 lokus	 kon-
trol	 sebagai	 sejauh	 mana	 seseorang	 merasakan	
hubungan	 yang	 berkelanjutan	 antara	 tindakan-
nya	 dan	 hasil.	 Mercer	 dan	 Snell	 dalam	Agran	
mendekripsikannya	dengan	cara	berikut:
a.	 Jika	individu	memiliki	lokus	kontrol	internal,	
ia	 melihat	 penguatan	 sebagai	 akibat	 paling	
utama	dari	setiap	tindakannya.
b.	 Jika	 individu	memiliki	 lokus	kontrol	 ekster-








9. Pengaruh positif dari efikasi dan harapan
	 Efikasi	 diri	 mengacu	 pada	 keyakinan	 bahwa	
seseorang	dapat	berhasil	melaksanakan	perilaku	
yang	 diperlukan	 untuk	 memproduksi	 hasil	
yang	 diberikan.	 Efikasi	 harapan	mengacu	 pada	
keyakinan	 individu	 bahwa	 jika	 suatu	 perilaku	
tertentu	 dilakukan,	 hal	 itu	 akan	 menyebabkan	
hasil	yang	diharapkan.	 Ini	menjadi	 jelas	bahwa	
kedua-nya	perlu	dimiliki	oleh	individu	tetapi	tidak	
cukup	 untuk	 menciptakan	 sebuah	 determinasi	
diri.	Sederhananya,	individu	harus	percaya	bahwa	
mereka	dapat	melakukan	perilaku	tertentu	yang	
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diperlukan	 untuk	mencapai	 hasil	 yang	 diingin-
kan,	dan	bahwa	jika	perilaku	tersebut	dilakukan,	
akan	menghasilkan	 hasil	 yang	 diinginkan.	 Jika	
seorang	individu	tidak	yakin	bahwa	mereka	dapat	
melakukan	perilaku	tertentu,	maka	mereka	tidak	
akan	 melakukan	 tindakan	 itu.	 Namun,	 seorang	
individu	mungkin	percaya	bahwa	mereka	mampu	
melakukan	 perilaku	 tertentu,	 tetapi	 karena	
pengalaman	 masa	 lalu,	 mungkin	 tidak	 yakin	
bahwa	 hasil	 yang	 diinginkan	 akan	 benar-benar	
terwujud	 walaupun	 sudah	 melakukan	 perilaku	
yang	dibutuhkan.
10. Kesadaran diri 




manfaatkannya	 agar	 memberikan	 keuntungan	


















Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	survey	dengan	menggunakan	studi	deskriptif.	
Penelitian	dilaksanakan	selama	tujuh	bulan,	dimulai	
sejak	 bulan	 Agustus	 2013	 sampai	 dengan	 bulan	
Maret	 	 2014	 yang	 dilakukan	 kepada	 mahasiswa	
Bimbingan	dan	Konseling	Universitas	Negeri	Jakarta	
dengan	 jumlah	 populasi	 sebanyak	 378	mahasiswa	
dan	 sampel	 20%	 dari	 jumlah	 populasi	 yaitu	
sebanyak	76	yang	diambil	dengan	mmenggunakan	
teknik	 proportional random sampling.	 Ada	 pun	
tempat	penelitiannya	adalah	di	 lingkungan	 jurusan	
Bimbingan	 dan	 Konseling	 kampus	 Universitas	
Negeri	Jakarta	dengan	cara	memberikan	kuesioner	
mengenai	 determinasi	 diri	 yang	 merujuk	 pada	
teori	Wehmeyer	(1997)	kepada	mahasiswa.	Teknik	
analisis	 data	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	
yaitu	 teknik	 analisis	 data	 deskriptif,	 di	mana	 hasil	
penelitian	 akan	 diinterpretasikan	 dari	 bentuk	
persentase	menjadi	gambaran	deskriptif.
Hasil dan Pembahasan
Hasil	 penelitian	 secara	 keseluruhan	 menunjuk-























Grafik Tingkat Determinasi Diri Mahasiswa BK FIP 
UNJ Tahun Angkatan 2009-2013
Mahasiswa	yang	memiliki	determinasi	diri	yang	
baik,	 memiliki	 kapasitas	 untuk	 mengesampingkan	
intervensi	 dari	 pihak	 luar	 sehingga	 mereka	 dapat	
bertindak	 berdasarkan	 keinginan	 mereka	 sendiri	
(Michael,	2007).	Orang	yang	memiliki	determinasi	
tinggi	 merupakan	 orang	 yang	 bertindak	 secara	
mandiri,	 mampu	 mengatur	 perilakunya	 sendiri,	
memulai	dan	merespon	kejadian	dengan	sikap	yang	
dikuasai	 secara	 psikologis,	 serta	 bertindak	 dengan	
sikap	sadar	diri	(Agran,	1997).
Pada	 hasil	 penelitian	 ini,	 mahasiswa	 yang	 pa-
ling	 banyak	 memperoleh	 kategori	 rendah	 adalah	
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mahasiswa	 yang	 berasal	 dari	 angkatan	 2009	 de-
ngen	persentase	kategori	rendah	sebesar	61,54%	dan	
jumlah	frekuensi	sebanyak	delapan	orang	mahasiswa.	




bahwa	 tiga	 dari	 delapan	 mahasiswa	 menyatakan	
kemungkinan	 hal	 itu	 terjadi	 karena	mereka	 sudah	
mulai	 merasa	 bosan	 dengan	 kegiatan	 yang	 ada	 di	
perkuliahan,	 jadi	 hal	 ini	 menyebabkan	 me-reka	
hanya	 akan	 melakukan	 sesuatu	 jika	 mendapatkan	
penghargaan	saja.	Lalu,	dua	dari	delapan	menyatakan	
hal	 ini	 terjadi	 karena	 mereka	 merasa	 bahwa	 hasil	
yang	 bagus	 lebih	 dihargai,	 sehingga	mereka	 lebih	




lain	 di	 luar	 kampus,	 merasa	 bahwa	 belajar	 yang	
sungguh-sungguh	jika	dibandingkan	dengan	belajar	
yang	 hanya	 jika	 disuruh	 oleh	 dosen	 maka	 hasil	
atau	nilainya	sama	saja,	dan	merasa	sudah	terbiasa	
melakukan	sesuatu	jika	disuruh	saja	sejak	sebelum	
masuk	 kuliah,	 sehingga	 hal	 ini	 menyebabkan	 ia	
memiliki	determinasi	diri	yang	rendah.
Menurut	Thoha,	ada	beberapa	faktor	yang	mem-
pengaruhi	 kemandirian	 dan	 determinasi	 diri	 pa-
da	 seseorang.	 Faktor	 yang	 pertama	 adalah	 faktor	
dari	 dalam	 diri	 yaitu	 jenis	 kelamin,	 tingkat	 kecer-
dasan,	dan	kematangan	usia	 (Thoha,	1996).	Untuk	
faktor	 jenis	kelamin,	Hal	 ini	 telah	dibuktikan	oleh	




ki-laki	 41,70%	 dinyatakan	 memiliki	 determinasi	
diri	yang	rendah,	sedangkan	mahaiswa	perempuan	
hanya	26,60%	yang		dinyatakan	rendah.	Penelitian	





dilakukan	 oleh	 Newcastle	 University	 pada	 tahun	
2013	menemukan	bahwa	pada	dasarnya	otak	rema-
ja	 perempuan	 memang	 matang	 lebih	 dini	 diban-
dingkan	remaja	laki-laki.	Menurut	Dr.	Marcus	Kai-
ser	 dari	Newcastel	University,	 seiring	dengan	ber-



















orangtua	 berpengaruh	 terhadap	 kemandirian	 anak.	
Dalam	hal	ini,	peneliti	mendeskripsikan	tingkat	de-



















Hal	 ini	 juga	 dapat	 diartikan	 bahwa	 latar	 belakang	
pendidikan	orangtua	mempengaruhi	bagaimana	ke-
mandirian	atau	determinasi	diri	pada	mahasiswa.
Selain	 faktor	 keluarga,	 menurut	 Thoha	 sistem	
pendidikan	 juga	dapat	mempengaruhi	kemandirian	
dan	determinasi	diri.	Seperti	halnya	pada	hasil	pene-









tidak	 mengembangkan	 demokrasi	 pendidikan	 dan	
cenderung	 menekankan	 indoktrinsasi	 tanpa	 ar-











Gambaran	 tingkat	 determinasi	 diri	 mahasiswa	
dapat	 terlihat	 dari	 deskripsi	 tiap	 aspek.	Dari	 kese-






cukup	 memiliki	 kemampuan	 mengobservasi	 diri,	
ketrampilan	mengevaluasi	diri,	keterampilan	mem-
beri	 penguatan	 diri,	 cukup	memiliki	 lokus	 kontrol	
atau	pusat	kendali	internal,	cukup	memiliki	penga-







pai	 dengan	 2013	 yang	 memiliki	 	 determinasi	 diri	
dengan	 kategori	 tinggi	 adalah	 23,68%	dan	 tingkat	





















lan	 Akademik)	 dan	 program	 bimbingan	 untuk	
dosen	PA	(Pembimbing	Akademik).
3.	 Untuk	 peneliti	 selanjutnya,	 yang	 ingin	 menel-
iti	 mengenai	 determinasi	 diri,	 disarankan	 un-
tuk	menghubungkan	variabel	 lain	yang	berpen-





ti	 mengenai	 determinasi	 diri	 disarankan	 untuk	
memperhatikan	aspek	psikologis	dari	responden,	
dengan	cara	menanyakan	kesiapan,	menjelaskan	
asas	 kerahasiaan,	 dan	 manfaat	 penelitian,	 agar	
penelitian	mendapatkan	hasil	yang	akurat.













Agran,	 Martin.	 (1997).	 Student	 Directed	 Learning	 :	







terviewing:a	 few	comment.	 International	 Journal	Of	
Behavioral	Nutrition	and	Phsycal	Activity.	
